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Abstract: Sungkai (Peronema canescens Jack) a herbal medicine often used by natives of Kalimantan
Selatan with boiling method to exctract the water from sungkai leaf and its bark. Infusion prepared and
etanol extract prepared sungkai leaf contains active substans such as fenols, terpenoids-steroid, tannins,
flavonoids, and alkaloids that own an antibacterial activity. This research aim to find out the differences in
the bacterial activity of the infusion prepared and etanol exctract prepared sungkai leaf agains the growth
of Staphyloccus aureus. This research methods was true experimental with post-test only group design,
consist of a variety infusion prepared and etanol extract prepared consentration on 25%, 50%, 75%, and
100%, clindamycin 2 g as positive control, and aquadest as negative control. The measured paramater
was the diameter of the inhibitory zone. Data from this study were analyzed using parametric One-Way
ANOVA test, LSD’s Post-hoc test, and independent T test with a 95% confidence level. The inhibitory zone
showed in this study from infusion prepared and etanol extract sungkai leaf on concentration 25%, 50%,
75%, and 100% in a row 6,66 mm, 8,45 mm, 10,17 mm, 12,16 mm and 10,19 mm, 12,89 mm, 14,80 mm,
17,72 mm. Diameter of the inhibitory zone were analyzed with One-Way Anova test showed the value of p=
0,000 (p < 0,05). In conclusion, there are significant differences in antibacterial activity between infusion
prepared and extract prepared sungkai leaf on equal level of concentration agains Staphyloccus aureus.
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Abstrak: Sungkai (Peronema canescens Jack) merupakan tanaman yang sering dimanfaatkan
masyarakat Kalimantan Selatan sebagai obat herbal dengan mengambil air hasil rebusan daun
maupun kulit batang sungkai. Sediaan infus dan ekstrak etanol daun sungkai memiliki senyawa aktif
saponin, flavonoid, alkaloid, terpenoid-steroid, fenolik, dan tanin yang diketahui bersifat antibakteri.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan antibakteri infus dan ekstrak etanol daun sungkai
dalam menghambat S. aureus. Metode yang digunakan adalah true experimental dengan post-test only with
control group design, variabel yang diuji yaitu variasi infus dan ekstrak etanol konsentrasi 25%, 50%, 75%,
100%, kontrol postitif klindamisin 2 pg, dan kontrol negatif aquadest. Hasil data yang ditabulasi adalah
diameter zona hambat. Data dianalisis dengan uji One-way ANOVA, Uji Post-hoc LSD, dan Uji T
Independent dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil pemeriksaan zona hambat sediaan infus dan sediaan
ekstrak etanol daun sungkai pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% berturut-turut sebesar 6,66 mm,
8,45 mm, 10,17 mm, dan 12,16 mm dan 10,19 mm, 12,89 mm, 14,80 mm, dan 17,72 mm. Didapatkan nilai
dari uji One-way Anova terhadap diameter zona hambat sebesar nilai p = 0,000 (p < 0,05). Kesimpulan

135


mailto:syaifullahakbarpradito@gmail.com

Homeostasis, Vol. 5 No. 1, April 2022: 135-144
penelitian ini yaitu terdapat perbedaan bermakna aktivitas antibakteri antara sediaan infus dengan sediaan
ekstrak daun sungkai pada perlakuan konsenstrasi yang sama terhadap S. aureus.

Kata-kata kunci: ekstrak etanol, infus, P. canescens Jack, S. aureus
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PENDAHULUAN

Infeksi yang diakibatkan oleh bakteri
saat ini masih menjadi masalah serius di
Indonesia salah satunya adalah bakteri
Staphylococcus aureus (S.aureus), bakteri ini
dapat menginfeksi dimulai dari bagian
permukaan tubuh seperti kulit sampai ke
jaringan lunak.! Infeksi akibat Staphyloccus
aureus di dunia meningkat sejak dua dekade
terakhir, dengan prevalens 18-30%, di
wilayah Asia.?

Tatalaksana  medikamentosa  untuk
menangani infeksi bakteri memerlukan
antibiotik.® Tatalaksana untuk infeksi oleh S.
aureus adalah antibiotik golongan penisilin,
klindamisin, dan ampisilin.*®>  Namun,
seringnya penggunaan antibiotik seperti
penisilin, menimbulkan kejadian resistensi
dan efek samping dari antibiotik.® Resistensi
antibiotik terhadap S. aureus disebut
Methicillin-resistant Staphylococcus aureus
(MRSA), masalah resistensi ini terjadi sejak
beberapa dekade sebelumnya, insiden infeksi
MRSA di Asia mencapai 70%, sedangkan
mencapai 23,5% di Indonesia.®

Berbagai studi sudah dilakukan untuk
mencari  alternatif pengganti antibiotik
sebagai tatalaksana utama infeksi, salah
satunya dengan mengembangkan obat dari
tanaman tradisional. Salah satu tanaman obat
tradisional yang memiliki khasiat dan banyak
dimanfaatkan  masyarakat di  daerah
Kalimantan Selatan adalah tanaman Sungkai
(paronema canescens Jack).” Bagian kulit
batang dan daun muda tanaman sungkai
dimanfaatkan masyarakat sebagai obat luka
bakar, luka dalam, obat sakit gigi/obat
kumur, disentri, serta penurun demam
dengan cara mengambil air hasil rebusan
kulit batang maupun daun sungkai.®

Ekstrak daun sungkai memiliki senyawa
metabolit sekunder antara lain golongan
flavonoid, tanin, alkaloid dan terpenoid-
steroid yang bersifat antibakteri.® Untuk
sediaan tanaman obat dapat dikonsumsi harus
diproses dalam bentuk sediaan infus maupun

sediaan ekstrak, dari penelitian Simanjuntak
et al. (2019) membandingkan metode secara
infus dan metode maserasi dari daun
kejibeling, mangrive dan batang katuk
terhadap uji bakteri S. aureus dan E. coli
mendapatkan hasil ekstraksi secara maserasi
menunjukkan zona hambat yang lebih baik
dibandingkan dengan ekstraksi secara
infusa.® Dari paparan di atas, mendasari
untuk  melakukan  studi  ini  yaitu
membuktikan adanya perbedaan aktivitas
antibakteri sediaan infus dan sediaan ekstrak
daun sungkai terhadap bakteri S. aureus.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah eksperimental (true
experimental) dengan rancangan posttest-
only with control group design. Variabel
bebas pada penelitian ini adalah sediaan
infus dan sediaan ekstrak daun sungkai pada
konsentrasi masing-masing 25%, 50%, 75%,
100%, klindamisin, dan akuades steril.
Adapun pada penelitian ini variabel
terikatnya berupa zona hambat yang terukur
setelah uji aktivitas antibakteri S.aureus pada
media Mueller Hinton Agar(MHA). Studi
dilaksanakan  bulan  Oktober  sampai
Desember 2021 di Laboratorium
Farmakologi dan Laboratorium Mikrobiologi
Fakultas Kedokteran Universitas Lambung
Mangkurat Banjarbaru

Bahan yang diperlukan adalah daun
sungkai, Isolat murni S. aureus ATCC
25923, kertas saring, klindamisin 2 ug,
akuades steril, Media Mueller Hinton
Agar(MHA), media Brain Heart Infusion
(BHI), media Nutrient Agar (NA) larutan
standar Mc Farland | (3x10® CFU/ml), dan
etanol 70%.

Alat yang diperlukan dalam studi ini
adalah panci infusa, pemantik api, anglo, ose
steril, kapas lidi steril, pipet tetes, pinset,
pipet ukur, spatula, sendok porselen, kain
flanel , corong, meja laminary air flow
(Holten Maxisafe®), cawan petri, tabung

137



reaksi (Pyrex Brand®), inkubator aerob
(Carbolite®), alumunium foil vernier caliper
, gelas beker, lampu spiritus, caliper mistar
skala milimeter (Tricle Brand®), gelas
Erlenmeyer (IWAKI®), pisau steril
(stainless), blender (National™), penangas
air (waterbath), autoclave (All American®),
dan necara analitik,

Pembuatan simplisia daun sungkai
Daun sungkai yang dikumpulkan dibersihkan
dengan air yang mengalir, setelah dipisahkan
bagian yang tidak diperlukan, lalu ditiriskan.
Setelah daun dikeringkan dengan
menggunakan oven suhu 60°C hingga bobot
kering konstan lalu di iris kecil.

Pembuatan sediaan infus daun sungkai :
Simplisia daun sungkai ditimbang sebanyak
100 gram. Dimasukkan dalam panci infus
kemudian ditambahkan dengan 1000 mL
aquadest sebagai  pelarut. Campuran
simplisia dan aquadest dipanaskan selama 15
menit yang mulai dihitung saat mencapai
suhu 90°C sambil sesekali diaduk. Kemudian
hasil infudasi di serkai dengan kain flanel
dalam keadaan panas. Dari proses ini
didapatkan sediaan infus konsentrasi 100%
b/v sebagai konsentrasi induk yang kemudian
diencerkan  menjadi tiga  konsentrasi
perlakuan uji yang perlukan (25%, 50%, dan
75%).

Pembuatan sediaan ekstrak etanol 70%
daun sungkai: Sebanyak 100 gram simplisia
serbuk dimasukkan ke wadah maserasi,
selanjutnya etanol 70% dituang perlahan ke
wadah maserasi yang sebelumnya sudah di isi
simplisia, diaduk hingga merata. Etanol 70%
dituang sampai 1 cm di atas permukaan
simplisia. Proses maserasi dilakukan dalam
3x24 jam sambil sesekali diaduk hingga
merata. Setelah 1x24 jam, pelarut diganti
baru dan filtrat disaring sambil sesekali
diaduk.  Remaserasi  diulang  hingga
didapatkan ekstrak bening. Selanjutnya hasil
filtrat disatukan lalu diuapkan dengan rotary
evaporator dengan suhu 40°C sampai
didapatkan ekstrak etanol kental, setelah itu
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diuapkan di waterbath sehingga didapatkan
bobot tetap. Dari proses ini didapatkan
sediaan ekstrak etanol 70% daun sungkai
konsentrasi 100% sebagai konsenstrasi induk
yang kemudian diencerkan menjadi tiga
konsentrasi perlakuan uji yang diperlukan
(25%, 50%, dan 75%).

Pembuatan konsentrasi sediaan infus dan
sediaan ekstrak daun sungkai serta
klindamisin : Sediaan infusa dan ekstrak
etanol daun sungkai dibuat dalam beberapa
konsentrasi yaitu 25%, 50%, 75%, dan 100%
berat/volume (b/v). Prosedur pengenceran
dapat dilihat pada Lampiran 2. Klindamisin
yang digunakan adalah sediaan padat berupa
paper disk dengan dosis 2 pg. Masing-masing
sediaan ditempatkan pada tabung reaksi yang
telah diberi label sesuai jenis ekstrak dan
konsentrasinya.

Persiapan bakteri uji Isolat murni
bakteri uji dari tabung isolat yang telah
disiapkan, kemudian diambil masing-masing
sebanyak 1 ose dan dimasukkan ke dalam
media BHI dan dan diaduk rata. Selanjutnya,
dimasukkan ke mesin inkubator suhu 37 °C
selama 24 jam dan kemudian dihomogenkan
setara dengan larutan standar Mc Farland |
atau jumlah bakteri setara dengan 3x108
CFU/ml.

Pengujian aktivitas antibakteri : Suspensi
bakteri S. aureus yang telah distandardisasi
dengan Mc Farland | kemudian di usap
menggunakan kapas lidi steril dioleskan pada
media MHA. Selanjutnya peper disc
diletakkan yang sebelumnya direndam pada
masing-masing perlakuan, yaitu pada sediaan
infus dan sediaan ekstrak daun sungkai yang
diuji (konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan
100%), klindamisin, dan aquadest steril.
Paper disc direndam selama 1 jam kemudian
semua media uji di inkubasi pada inkubator
selama 24 jam pada suhu 37°C. Hasil
inkubasi akan memperlihatkan adanya zona
hambat di sekitar paper disc dan kemudian
dilakukan pengukuran diameter zona hambat
(zona bening) pada masing-masing media
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pertumbuhan bakteri uji menggunakan
penggaris caliper dalam satuan mm

Data penelitian berupa hasil perhitungan
rerata zona hambat pertumbuhan S. aureus
dari perlakuan sediaan infus, sediaan ekstrak
etanol 70%, dan klindamisin 2 pg, dianalisis
sebaran data dengan uji  normalitas
menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk.
Hasil data analisis terdistribusi normal dan
homogen, maka dilanjutkan dengan uji One-
way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji
Post-hoc LSD untuk mengetahui perbedaan
antara perlakuan satu dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Kemudian dilanjutkan

25
T 20
£
<
€15
= 12,89
T
< 10,19
’gl 10 8,45
< 6,66
@
E | I

0

25% 50%

10,17

dengan uji T Independent untuk mengetahui
efektifitas dari sediaan infus dan sediaan
ekstrak etanol 70% daun sungkai terhadap S.
aureus.®

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  uji  aktivitas
antibakteri dari sediaan infus dan sediaan
ekstrak etanol daun sungkai menggunakan
metode  disk  (Kirby-Bauer) terhadap
pertumbuhan S. aureus pada semua
konsentrasi. Hasil rerata pengukuran zona
hambat dari masing-masing perlakuan dapat
dilihat pada gambar (gambar 1).
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Konsentrasi Sediaan Infus Dan Sediaan Ekstrak Daun Sungkai

Gambar 1. Rerata Diameter Zona Hambat Berbagai Perlakuan Konsentrasi Se-diaan Infus dan
Sediaan Ekstrak Etanol Daun Sungkai (Peronema canescens Jack) Terhadap Bakteri

Staphyloccus aureus

Keterangan : IDS = Infus Daun Sungkai, EDS = Ekstrak Daun Sungkai, Kp = Kontrol Positif

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan
pada konsentrasi 25% sediaan infus dan
sediaan ekstrak etanol 70% daun sungkai
sudah mampu menghambat pertumbuhan
bakteri S. aureus sebesar 6,66 mm pada
sediaan infus daun sungkai dan 10,19 mm
pada sediaan ekstrak etanol  70%.
Peningkatan zona hambat terhadap bakteri S.

aureus meningkat  seiring dengan
peningkatan konsentrasi sediaan infus dan
sediaan ekstrak etanol 70% daun sungkai
yaitu pada konsen trasi 50%, 75%, dan 100%.
Pada studi ini sediaan ekstrak etanol daun
sungkai memiliki zona hambat yang lebih
baik dibandingkan dengan penelitian Ibrahim
et al (2012) yang menyatakan bahwa ekstrak
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metanol daun sungkai dapat menghambat
pertumbuhan S. aureus dengan konsentrasi
1%, 5%, 10% dan 15%, dan 20% yang
diterbukti dari zona hambat secara berurutan
1,27 mm, 2,63 mm, 2,99 mm, 8,46 mm dan
9,78 mm .2 Hal ini dikarenakan sifat dari
etanol yang yang bisa melarutkan senyawa
dari yang kurang polar hingga polar, salah
satu senyawa yang dapat dilarutkan oleh
etanol ialah senyawa fenolik. Etanol dapat
merusak dinding Sel untuk membuat
senyawa aktif biologis lebih mudah keluar
dari sel tumbuhan. Etanol memiliki gugus
hidroksil yang dapat berikatan dengan gugus
hidrogen dari gugus hidroksil senyawa
fenolik yang menyebabkan peningkatan
kelarutan senyawa fenolik dalam etanol.
Perbedaan  konsentrasi  etanol  dapat
mempengaruhi kelarutan senyawa fenolik
didalam  pelarut.!’  Semakin  tinggi
konsentrasi etanol maka semakin rendah
tingkat kepolaran pelarutnya.'? Suatu zat
akan terlarut dan terekstrak dengan baik
apabila pelarut yang digunakan memiliki
tingkat kepolaran yang sama.®

Selain karena pengaruh pelarut yang
menyebabkan lebih  baiknya aktivitas
antibakteri daun sungkai pada penelitian ini
dibandingkan dengan Fransiska et al. (2020)
yang menunjukkan bahwa ekstrak etanol
daun sungkai asal kalimantan Timur dapat
menghambat pertumbuhan E. coli dengan
konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100%, yang
dibuktikan dengan adanya zona hambat
sebesar 3,75 mm, 3,5 mm, 3,5 mm dan 7,75
mm pada masing-masing konsentrasi secara
berurutan, dengan konsentrasi efektif sebesar
25%.%

Hal ini juga berkaitan dengan beberapa
faktor yang memengaruhi kualitas produksi
dari senyawa metabolit sekunder yang
terkandung di dalam daun sungkai. Faktor-
faktor tersebut antara lain kondisi dan jenis
tanah, serta suhu dan kadar C0O2.1%® Dari
faktor kondisi dan jenis tanah, penanaman
pohon sungkai memerlukan tanah yang baik
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seperti tanah gambut sedangkan di tanah
marginal penanaman pohon sungkai tidak
dianjurkan karena tanaman sungkai akan
menjadi layu dan kering.’® Tanah marginal
adalah lahan kering dari batuan sedimen
masam yang tersebar di seluruh wilayah
Kalimantan, berdasarkan Suharta et al (2010)
persebaran tanah marginal di Kalimantan
Timur seluas 12,96 juta ha sedangkan di
Kalimantan Selatan hanya seluas 2,13 juta
hal’ Dari pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa faktor yang
menyebabkan hasil zona hambat sediaan
ekstrak etanol daun sungkai lebih baik
dibandingkan penelitian sebelumnya yang
dilakukan di Kalimantan Timur sedangkan
tanaman uji pada penelitian ini diambil di
Kalimantan Selatan yang lebih sedikit
persebaran tanah magrinalnya. Selain itu
faktor suhu dan kadar CO; sangat
berpengaruh  dalam  kualitas  produksi
senyawa metabolit sekunder, yang mana
semakin tinggi suhu dan kadar CO semakin
tinggi produksi senyawa metabolit sekunder
yang dihasilkan, yang mana hal ini sesuai
dengan kondisi Kalimantan Selatan yang
beriklim tropis dimana suhu rerata pertahun
sebesar 27,2 °C dan tertinggi mencapai suhu
37,1OC.11’18

Hasil studi ini berupa zona hambat yang
dianalisis dengan uji One-way Anova
menggunakan software SPSS versi 26.
Sebelum dilakukan uji One-way Anova, data
tersebut harus diuji dengan uji normalitas
menggunakan uji  Saphiro-Wilk (karena
sampel data <50) dan didapatkan nilai p >
0,05 yang artinya sebaran data penelitian ini
terdistribusi normal. Kemudian dianalisis
varians data menggunakan Levene’s test
menunjukkan nilai p = 0,367 dan p= 0,470 (p
> 0,05) yang berarti varians data dari
penelitian ini  homogen. Hasil Analisis
statistik uji One-way Anova terhadap
diameter zona hambat memberikan nilai p =
0,000 (p < 0,05) yang berarti hipotesis pada
penelitian ini diterima bahwa terdapat
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perbedaan bermakna antara sediaan infus dan
sediaan ekstrak daun sungkai terhadap
pertumbuhan S. aureus setelah ada perlakuan
konsentrasi ekstrak, infusa dan kontrol
klindamisin. Kemudian masing-masing data
dilanjutkan uji Post-hoc LSD (Least

Significance Difference) bertujuan untuk
diketahui apakah suatu kelompok memiliki
perbedaan yang signifikan  terhadap
kelompok lainnya. Hasil uji lanjutan dapat
dilihat tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 1. Besaran Zona Hambat dari Berbagai Perlakuan Konsentrasi Infus Daun Sungkai
(Peronema canescens Jack) terhadap S. aureus Berdasarkan Uji Post-hoc LSD

Perlakuan IDS 25% 50% 75% 100% KP
25% 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*
50% 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*
75% 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*

100% 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*
KP 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*

Keterangan: IDS = Infus Daun Sungkai

Tabel 2. Besaran Zona Hambat dari Berbagai Perlakuan Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Sungkai
(Peronema canescens Jack) terhadap S. aureus Berdasarkan Uji Post-hoc LSD

Perlakuan EDS 25% 50% 75% 100% KP
25% 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*
50% 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*
75% 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*
100% 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*
KP 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*

Keterangan : EDS = Ekstrak Etanol Daun Sungkai

Hasil analisis Post-Hoc LSD seluruh
perlakuan infus dan ekstrak daun sungkai
pada tabel 1 dan tabel 2 menunjukkan tanda
bintang (*) yang artinya semua kelompok
perlakuan  memiliki  perbedaan secara
signifikan terhadap kelompok perlakuan lain,
terdapat perbedaan secara signifikan terbesar
antara perlakuan sediaan infus dan ekstrak
etanol daun sungkai pada konsentrasi 25%
dengan 100%. Perlakuan konsentrasi infus
dan ekstrak etanol daun sungkai 100%
memiliki rerata zona hambat tertinggi
dibanding  perlakuan lainnya  dalam
menghambat S. aureus. Namun, kemampuan
sediaan infus dan sediaan ekstrak daun
sungkai 100% masih berbeda bermakna
dengan  kontrol  positif. Jadi  dapat
disimpulkan bahwa konsentrasi infus daun
sungkai 25%, 50%, 75%, dan 100% belum
mampu menghambat pertumbuhan S. aureus

secara optimum. Walaupun belum mampu
menghambat S. aureus secara optimum
sediaan infus dan ekstrak etanol daun sungkai
memiliki potensi sebagai antibakteri yang
ditandai dengan terbentuknya zona hambat.
Untuk membandingkan efektivitas dari
perlakuan sediaan infus dan sediaan ekstrak
etanol daun sungkai pada konsentrasi yang
sama sebagai potensi antibakteri dalam
menghambat S. aureus dilakukan uji T
Independent. Hasil analisis uji T independent
nilai p = 0,045 (p < 0,05) yang berarti hasil
uji terdapat perbedaan yang bermakna secara
statistik daya hambat sediaan infus dan
sediaan ekstrak daun sungkai pada
konsentrasi yang sama terhadap S. aureus.
Efektivitas sediaan infus dan sediaan ekstrak
daun sungkai berbeda signifikan secara
statistik dilihat zona hambat yang dihasilkan
dari perlakuan sediaan ekstrak daun sungkai
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yang lebih besar dari perlakuan sediaan infus,
hal ini diduga karena terdapat perbedaan
kandungan zat yang tersari akibat perbedaan
metode ekstraksi zat senyawa metabolit
sekunder dari daun sungkai. Selain
perbedaan mekanisme kerja dari senyawa
aktif metabolit dengan kontrol positif,
efektivitas senyawa antibakteri dipengaruhi
pula oleh metode ekstraksi  untuk
pengambilan zat metabolit sekunder tersebut.
Untuk sediaan tanaman obat dapat
dikonsumsi maka harus diproses untuk
memisah bahan aktif dari tanaman yang
dikenal dengan ekstraksi, terdapat dua
metode untuk proses ekstraksi dilakukan
yaitu cara dingin dan cara panas. Penelitian
ini menggunakan kedua metode ekstraksi,
cara dingin berupa sediaan ekstrak etanol dan
cara panas berupa sediaan infus daun
sungkai. Senyawa kimia yang terdapat pada
tanaman memiliki sifat yang berbeda dalam
ketahanan terhadap suatu perlakuan seperti
proses pemanasan, metode ekstraksi panas
seperti infudasi cocok digunakan untuk
senyawa kimia yang termostabil sedangkan
metode ekstraksi dingin seperti maserasi
cocok untuk senyawa kimia yang
termolabil.’® Beberapa penelitian telah
menjelaskan gambaran sifat dari senyawa
kimia metabolit sekunder seperti golongan
flavonoid atau senyawa fenolik yang bersifat
termolabil sehingga apabila digunakan
metode ekstraksi panas akan mengakibatkan
rusaknya beberapa gugus glikosida akan
rusak apabila mengalami pemanasan.?
Senyawa metabolit yang bersifat termolabil
selanjutnya adalah terpenoid-steroid, salah
satu turunan golongan terpenoid steroid
seperti fitosterol yang kandungan nya akan
berdegradasi ketika pemanasan diatas suhu
200°C.2'Senyawa  kimia terakhir yang
terdapat pada daun sungkai yang termolabil
adalah tanin, tanin akan terurai menjadi
pyrogallol dan pyryocatehcol apabila
mengalami pemanasan di suhu 98,89 -
101,67°C. Namun, hasil terurainya glikosida
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dari tanin yaitu pyrogallol dan pyrocathecol
disebutkan  berpotensi  juga  sebagai
antibakteri sehingga penguraian akibat suhu
tinggi di senyawa tanin tidak berpengaruh
terhadap aktivitas antibakterinya.’Hanya
terdapat satu senyawa kimia yang bersifat
termostabil yaitu alkaloid, salah satu turunan
alkaloid adalah senyawa piperin yang bersifat
termostabil karena memiliki titik didih yang
cukup tinggi sehingga gugus penyusun
alkaloid tidak akan rusak apabila dilakukan
pemanasan.??  Hasil  penelitian  ini
menunjukkan perbedaan signifikan secara
statistik yang dibuktikan dari rerata zona
hambat sediaan ekstrak etanol yang
menggunakan cara dingin lebih besar
dibandingkan sediaan infus yang
menggunakan cara panas dalam menyari
senyawa aktif.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian ini diperoleh
kesimpulan sebagai berikut: (1) Zona hambat
yang terbentuk dari sediaan infus daun
sungkai dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%,
dan 100% terhadap bakteri S. aureus sebesar
6,66 mm, 8,45 mm, 10,17 mm, dan 12,16
mm; (2) Zona hambat yang terbentuk dari
sediaan ekstrak daun sungkai dengan
konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%
terhadap bakteri S. aureus sebesar 10,19 mm,
12,89 mm, 14,80 mm, dan 17,72 mm; (3)
Rerata diameter zona hambat yang terukur
dari perlakuan sediaan ekstrak daun sungkai
pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%
lebih besar dibandingkan rerata zona hambat
sediaan infus daun sungkai pada konsentrasi
yang sama terhadap bakteri S. aureus.

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah
melakukan studi selanjutnya secara in vivo
yaitu studi aktivitas antibakteri pada hewan
coba mencit yang di infeksi dengan bakteri S.
aureus sehingga diketahui efektivitas sediaan
infus dan sediaan ekstrak daun sungkai
apabila akan dibuat sediaan fitofarmaka dan
perlu dilakukan uji  toksisitas untuk
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mengetahui keamanan dosis, sehingga dapat
dikembangkan sebagai obat herbal 2324
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